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Abstract: Islamic economy discourse tend to viewed as no more than conventional economy that developed with
ethic-religious content, but actually it's have wide and specific area. To elaborate that width, nowadays urgently needed a
study media or special education related with Islamic economy science discipline. The aim is to produce economist that
have humanist and religious mental, therefore economy can maintain its religious norms. Keywords: urgency, study,
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Pendahuluan

Studi ekonomi Islam merupakan proses aktualisadtatatekstualisagghiyyah al-muamalah
atau asasul itgishadiyah(dasar-dasar iimu ekonomi) terhadap kebutuhanmsigtieonomi.
Aktualisasi dan kontekstualisasi ini selaras derfganmena empiris yang menuntut domain
keilmuan normatif tidak menjadi rutinitas teks y&agya dikaji dan dibaca, tetapi harus aplikabel
sehingga atas dasar ini dibutuhkan studi di bidkogomi.

Kebutuhan terhadap studi tersebut semakin mendtesaka;pertamadari aspek sistem,
ekonomi Islam berkembang pada saat hegemoni disigitalis telah berpengaruh pada hampir
seluruh aktivitas ekonomi publiKedua,dari aspek opini publik, masih terdapat kesalafmpaha
masyarakat muslim bahwa sistem ekonomi Islam haisyem ekonomi konvensional yang
berganti baju dan dipoles sedikit sehingga tangtakit

Ketiga, dari aspekpolitical will, beragam regulasi terkait dengan sistem ekonaann lglah
dilakukan oleh pemerintah Indonesia melalui pemgpd&dangan atau peraturan hukum yang lain.
Di bidang perbankan terdapat UU Nomor 10 Tahun fe8gganti UU No 7 Tahun 1992 dan UU
Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia yangooiepeluang bisnis Perbankan Syariah
dan Lembaga Keuangan Syariah nonbank semakin lisekgnDi bidang fiskal, terdapat UU
Nomor 38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat tié& Komor 581 Tahun 1999 tentang
Pengelolaan Zakat yang menjadikan seseorang {amgiembayar zakat sebesar 2,5 persen dapat
mengurangi kewajiban pembayaran pajak. Di bidaregisn, terdapat UU No. 3 Tahun 2006
tentang Pengadilan Agama yang kewenangan kompgtertsertambah untuk menyelesaikan
kasus-kasus yang terkait bisnis syariah.

Ketiga hal di atas semakin memberikan kejelasandatudi ekonomi Islam menjadi sesuatu
yang urgen. Studi ekonomi Islam dibutuhkan untygatienemberikan suatu penguatan terhadap
sistem yang telah berjalan sehingga menjadi letisbrta mengklarifikasi bahwa sistem ekonomi
tidak melenceng dari asas-asas normatif. Semakyalbstudi ekonomi Islam dilakukan secara
formal, maka akan banyak lahir intelektual (ahtrekmi Islam) yang dapat menerjemahkan
kebutuhan aplikasi terhadap teks-teks normatif yarppat dalarfighiyyah al-muamalalatau
asasul itgishadiyah.
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Definisi llmu Ekonomi Islam

Banyak beragam pendapat yang mengutarakan dgfmisng ekonomi Islam. Muhammad
Abduh al-Arabi memaknai ekonomi Islam merupakamirspkilan dasar-dasar umum ekonomi
yang disimpulkan dari al-Qur'an dan Hadis dan na@p bangunan perekonomian yang didirikan
atas landasan dasar-dasar tersebut dengan lingkiamganasanya.

M. Abdul Mannan memberikan definisi iimu ekonontars sebagai imu pengetahuan sosial
yang mempelajari masalah-masalah ekonomi kerakyatendilhami oleh nilai-nilai dan ajaran
Islam?

Syed Nawab Husein Nagvi menegaskan ide sentralngantpatasi imu ekonomi Islam dan
yang menempatkannya berbeda dengan iimu ekonoitiii gtedah nilai-nilai etik/agama secara
eksplisit dimasukkan dalaframe workanalisis ekonomi secara terpadu. Oleh karendnitu, i
ekonomi Islam merupakan upaya validitas ide filsgobrmaitif) yang diaplikasikan dan dipadukan
dengan klaim validitas objektif (empirfs).

Dari pengertian ekonomi Islam di atas, dapat gialabahwa kajian dan pembahasan ekonomi
Islam berdimensi kerakyatan dengan sistem yanggilibanerupakan representasi dari ajaran dan
nilai-nilai I1slam. Adapun kepentingan atau tujuan distem ekonomi Islam merupakan suatu
bentuk “jtihad” dari penerjemahan ajaran agémagashid syari'ahjpada wilayah normatif agar
dapat dipraktikkan menjadi sistem yang aplikatipailayah sosial (kerakyatan).

Aplikasi ajaran agama dalam bidang ekonomi Isldmgaeanyak pada lembaga perbankkan
yang telah berkembang cukup signifikan dalam 3ntadxakhir dengan indikatonarket share
terhadap perbankan konvensional telah mencagi ddh Bl mempunyai target 5 % pada tahun
2010. Sampai tahun 2006 perkembangan perbankegisyapat dilihat pada tabel berikutini.

Sistem Ekonomi Islam Sebagai Kritik

Aktualisasi dan kontekstualisasi sistem ekonoramsinerupakan bentuk kritik terhadap teori
dan sistem ekonomi yang dibangun tidak berdaspddgnnilai-nilai kemanusiaan (tidak egaliter),
khususnya dua faham yang paling berpengaruhkggutialisme dan sosialisme. Dua faham yang
telah menjadi kiblat dan rujukan dari tata peredeszayaan dan investasi di banyak negara.

Faham kapitalisme berasal dari Inggris pada aba8,Kkemudian menyebar ke Eropa Barat
dan Amerika Utara. Kehadirannya berawal dari werian terhadap ajaran gereja sehingga
tumbuh aliran pemikiran liberalisme di negara-ree§aopa Barat dan merambah ke segala bidang
termasuk bidang ekonomi. Liberalisasi di bidangneko inilah kemudian melahirkan faham
kapitalisme.

Menurut Milton H. Spencer, penulis buontemporary Economi¢d977), menulis bahwa
kapitalisme merupakan sistem organisasi ekonorgi giaimikan oleh hak milik individyprivate
ownership)atas alat-alat produksi dan distribusi (tanahgikpphbrik, jalan-jalan kereta api, dan
sebagainya) dan pemanfaatannya untuk mencapdalabakondisi yang kompetitiKapitalisme
dengan kepemilikan kekayaan yang tidak terbatds netnyebabkan investasi dan pembangunan
ekonomi berpihak pada pemilik modedygital) cenderung monopoli dalam mengatur harga dan
produksi sehingga mengakibatkan ketidakseimbarayeketidakmerataan.
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Individu dalam kapitalisme mempunyai peran bedandpenguasaan hak milik, mengadakan
perjanjian kontrak, dan perilaku ekonomi dengamdatayang hanya mempertimbangkan pasar.
Filosofi demikian telah melahirkan potensi kepéuanii publik yang semestinya dikuasai oleh
negara. Atas nama “kapitalisme” potensi-poterseliert kemudian diprivatisasi dan dikuasai oleh
swasta. Negara hanya menerima pajak, sementaraatrdeni potensi kepemilikan tersebut tidak
dinikmati oleh masyarakat.

Sebagaimana yang ditulis oleh Herbert Spencer dalgnSocial Statistic1850) bahwa
dampak kapitalisme telah melahirkan falgawinisme-sosiakuatufaham yang menolak semua
sistem bantuan untuk masyarakat yang diusulkannglgara, dan antisipasi bagi perlindungan
terhadap kesehatan, sekolah-sekolah negeri, damaskwajib. Menurut faham ini, tatanan
masyarakat terbentuk dari prinsip bahwa yang kaattatap bertahan hidup, sedangkan pemberian
bantuan dan pemberdayaan bagi masyarakat lemalygseliertahan hidup merupakan suatu
pelanggaran.

Proporsi hak kepemilikan pribadi yanger dan darwinisme-sosiaimerupakan dua citarasa
kapitalisme yang berimplikasi terhadap tatanarsiasedan pasar mengerucut pada penguasaan
pribadi-pribadi yang kuat modal. Intrik dan pergambebas menjadi ciri yang selalu dikedepankan
untuk meraih keuntungan maksimum. Regulasi neglatadiposisikan pada kondisi dibutuhkan
untuk keseimbangan pasar, bukan pada kebijakgakegbyang bersifat kepentingan umum.

Adapun sosialisme merupakan faham perlawanan égriagbitalisme. Sosialisme bergerak
untuk mengkritk fenomena kapitalis yamglividualistk dengan paradigmiolektivitas yaitu
kepemilikan negara merupakan hak tertinggi atageskgk individu, kecuali pada hak-hak tertentu
yang secara hukum sosialisme dan dengan syaitt-8@entu dapat dimiliki oleh individu.
Implikasi dari faham sosialisme telah menempatkanusia hanya sebagai mesin produksi,
kemandirian individu terkebiri atas nama kepentirfgapemilikan) negara.

Antitesis sosialisme terhadap paradigma kapitaligang dianggap salah dilakukan dengan
mekanisme kekuasaan sosialisme dalam kebijakain s@ldagaimana di atas, ternyata sama-sama
monopoli. Kapitalisme menciptakan monopoli indiglllusedangkan sosialisme menciptakan
monopoli negara pada aspek penguasaan semua Eaduiesi seperti tanah, pabrik, ladang
pertambangan, dan sebagainya.

Upah, gaji, bunga, laba, dan gaji para manajer dith pemerintah. Bahkan dalam sosialisme
terdapat jurang perbedaan dalam soal upah. Selosfain pada pada 1962, gaji para manajer
mencapai perbandingan 1:50 atau gaji tertinggi samgan lima puluh kali lipat dari gaji kecil di
Rusié

Sejarah telah mencatat bahwa monopoli yang dikordexara otoriter dengan
mengatasnamakan kepemilikan negara di atas kéenmidividu sebagaimana sosialisme telah
mereduksi nilai-nilai kebebasan. Sosialisme yamgigii Rusia dan negara-negara Eropa Timur di
bawah bendera USSR hanya berjalan tidak lebi@ighun.

USSR (Union of Soviet Socialism Republiegau bisa diterjemahkan dengan Republik Sosialis
Uni Soviet berdiri pada 1922 pasca terjadi RusaiahWar tahun 1918-1921. Keruntuhan USSR
dan Partai Komunis Uni Soviet (CPSU) di Rusia dargadat Presiden Soviet Mikhail Sergeyevich
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Gorbachev (lahir 2 Maret 1931 di Privolnoye, Rusiajnpopularkan visinya yang terkenal dengan
glasnot(keterbukaan) dgperestroika(perubahan) sebagai perkembangan dan pembahangan ya
berimplikasi keruntuhan Tembok Berlin, tembok paigntara Jerman Barat dan Jerman Timur
pada November 1989. Kemudian pada Desember 199R b&@r-benar “bubar’ dan menjadi
kenangan sejarah. Keruntuhan Uni Soviet secarxaafakiengakhiri pula ketegangan Civil War
(Perang Dingin) antara Eropa Timur yang dimotori&évietversusBarat yang dimotori Amerika
Serikat dan Eropa Barat dengan kendaraan NATCh(Mdeintic Treaty Organization).

Dikarenakan pada saat perang dingin berlangsumensii politik lebih dominan dibandingkan
dengan ekonomi, maka kekuatan ekonomi Islam tofakak berpengaruh sebagai penyeimbang
blok Timur dan Barat. Bahkan negara-negara Isldoih leenderung sebagai “rebutan” bagi
kekuatan-kekuatan yang berkepentingan dalam bloit Ban Timur. Padahal pada dimensi
ekonomi saat itu, secara global Islam telah menappogisi tawar dengan dominasi negara-negara
eksporter minyak di kawasan Timur Tengah (The &alap Countries) merupakan wujud
ketergantungan Eropa dan Amerika kepada Islamnds@o pun menjadi negara yang dapat
menyuplai minyak mentah dunia. Akan tetapi, sebaga fakta yang terjadi, sumber daya minyak
yang dimiliki oleh negara-negara Islam yang metgaldutuhan dunia belum dapat menjadi “daya
tawar” yang kuat untuk mengurangi hegemoni pdiitikur dan Barat.

Bagaimana dengan kondisi sekarang (tahun 2007#ghiin pasca-kehancuran Sosialisme-
Komunisme? Jawabannya masih sama. Kegagalansskaalinis seakan hanya mempertegas
hegemoni kapitalisme untuk semakin “liar’ dalam ceegkeram negara-negara berpotensi sumber
daya alam berlimpah untuk tunduk dan patuh terneelampok negara-negara kapitalis industri
maju yang tergabung dalam G-8 (Group of Eight), ika&erikat, Inggris, Jerman, Italia, Prancis,
Kanada, Jepang, dan Rusia. Bisa jadi gejala Ge3"{fari merupakan suatu bukti “darwinisme-
sosial’ negara-negara kapitalis.

Ini opini subjektf, tetapi merujuk pada setiap Koensi Tingkat Tinggi (KTT) G-8 di mana
pun G-8 diadakan maka terjadi penentangan-penantdnisa jadi hal ini mengindikasikan bahwa
keputusan dan kebijakan yang digagas G-8 tidakhbkrigepada pemerataan dan pengentasan
kemiskinan global menjadi sesuatu yang benar adanya

Dari beberapa fenomena monopoli ala kapitalis daropoli ala sosialis, sistem ekonomi Islam
dibutuhkan pada saat ini untuk menjadi kritik teema keduanya. Berbeda dengan sistem
kepemilikan sosialisme yang otoriter, dan kapit@islengan prinsip darwinisme-sosial sehingga
menjadi “liar’. Islam mengajarkan norma sistem ekanyang mewajibkan segala yang ada dan
dimiliki oleh setiap manusia merupakan amanah AMAI yang seyogyanya dapat menciptakan
minimal dua hal, yaitu kebaikan hidup manusia @aalikan sosio-ekonoiiPenggunaan sumber
daya yang disediakan oleh Allah SWT semata-mati orémenuhi kebutuhan mendasar manusia
dan menyediakan suatu kondisi kehidupan layak, nbulkiatuk menciptakan kehidupan
individualistik dan monopolistik.

Kritik sistem ekonomi Islam termutakhir terhadappitedisme dan sosialisme bukan pada
kepemilikan individu atas barang-barang priadvate goods)ataupun tentang kepemilikan
umum (public goods)Akan tetapi, padiansaksi-transaksi pertukaran yang berlaku fragite
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goodsataupurpublic gooddidak berdasarkan padate interest systertetapi berdasarkan pada
profit and loss sharing systefistem ekonomi Islam juga mengkritik pada pemuyagamdatan
religious-spirit (motivasi beribadah) dariility (kegunaan) atas barang yang didasarkan pada asas
“kebaikan dan manfaat” sering menjadi sesuatutigaigdiperhatikan pada sistem kapitalisme dan
sosialisme. Tentu saja, masih banyak kritk sisdonomi Islam atas sistem kapitalisme dan
sosialisme.

Jika dipetakan secasmmple iimu ekonomi Islam yang berjalan menjadi suaitersi yang
aplikatif pada saat ini telah berkembang dalamegerivagampertamamurni sebagai aktualisasi
figh muamalahkeduasebagai pengembangan, datiga sebagai suatu yang betul-betul baru
(eksperimental) dari proses disiplin imu.

Contoh pertama, produk-produk perbankan atau lerkegangan syar'ah nonbank murni
merujuk pada sistem dan nilai-nilai Islam (figh madah). Artinya, yang diaplikasikan dalam
produk-produk LKS murni merupakan ajaran normaiifgyterdapat dalam figh Islam, tidak ada
sekalipun dalam ekonomi konvensional.

Contoh kedua, beberapa teori dalam ekonomi Islampaden pengembangan dari ekonomi
konvensional. Dalam ekonomi mikro Islam, aktivégsnomi terdapat muatan etis-religius. Seperti
dalam teori konsumsi konvensional, pemenuhan Kefiuthanya atas pertimbandamgdet-line
danutility dikembangkan dengan pertimbangashlahahDemikian juga dalam kerangka makro,
ekonomi hanya membahas persoalan permintaan agesggtengeluaran agregat, kemudian
dikembangkan dengan memasukkan instrumen zakgasietraimen dalam pendapatan fiskal.

Contoh ketigamnudharabah on balance shetiumudharabah off balance shegeing dapat
dikembangkan dalam LKS. Aplikasi ini merupakan pemigangan dari proses ilmu ekonomi Islam
sehingga dapat melahirkan sistem-sistem baru yasiglohngkan dari teori mudharabah (murni
muamalah) dengan pendekatan akuntansi.

Dari ketiga contoh sederhana tersebut mencermipiawa sistem ekonomi Islam masih
banyak membutuhkan rujukan-rujukan yang harus dlikagkan oleh para pemikir muslim.
Sistem ekonomi Islam tidak mencakup dalam perilak8, tetapi mencakup seluruh perilaku
ekonomi umum.

Studi Ekonomi Islam sebagai Proses ljtihad

Kompleksitas sistem kapitalis dan sosialis berkagiiterhadap misi berat dari pengembangan
sistem ekonomi Islam. Padahal jika dilihat dareksmrmatif, ajaran Islam tentu sangat spektakular
dankaffah sehingga bukan suatu yang utopis jika sistem ehiolstam sebagai subsistem dari
ajaran Islam nantinya bisa menjadi rujukan yangnalsdaracceptable

Dari aspek historis, Nabi Muhammad SAW juga mengymgran besar dalam aplikasi sistem
ekonomi ketika ia melakukan kerjasama perdagaregayad Siti Khadijah dengan prinsip-prinsip
profit and loss sharinglantrusty (kepercayaan). Oleh karena itu, dapat dikatakawabahudi
ekonomi Islam mempunyai misi besar, yaitu proseg \arjadi dalam studi tersebut akan
mereaktualisasi teori-teori yang pernah berjaldantdaejarah Islam atau membuktikan secara
iimiah bahwa teori ekonomi Islam masih aplikabdgasaat ini.
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Banyak pakar dari kalangan Muslim yang pernah mputgdan berbagai sistem ekonomi,
seperti Abu Yusuf (731-798), Yahya bin Adam (w.)318h Khaldun (1332-1406), M. Umer
Chapra (lahir 1933), M. Abdul Mannan, Monzr Kahfe® Husen Haqvi, dan yang tidak kalah
menterenglari Adam Smith (1723-1790), John Armed Keynesjpain Karl Marx. Bahkaiihe
Wealth Nationkarya Adam Smith yang dianggap sebdmggiawanekonomi kapitalis diduga
banyak mengutip daAl-Amwal karya Abu Ubayd (774-838 Mial ini membuktikan bahwa
ekonomi Islam betul-betul pernah menjadi kekuatanpengetahudh.

Mengutip pendapat M. Umer Chapra bahwa tidak mangikembentuk masyarakat muslim
ideal jika masyarakat muslim tidak dapat mengakas#ian sumber-sumber yang terdapat dalam
al-Qur'an dan Sunnah dalam suatu kehidupan ngatagsuk di bidang ekonothDari kutipan ini
secara implisit mengindikasikan bahwa bidang ekomoenupakan wilayah yang pada saat ini
sangat membutuhkan ijtihad supaya ajaran-ajaramild&nilai luhur Islam di bidang ekonomi
dapat diejawantahkan ke dalam kehidupan nyata (omainb

Harus dikembangkan bahwa aktualisaminstreamijtihad, pencurahan secara sungguh-
sungguh untuk mencari istinbat hukum, tidak lagepermatif ubudiyah fighiyyatsuatu yang
bersifat teks-teks syari'ah yang berkaitan dengiamd figh ibadah sajékan tetapi, harus sudah
merambah pada wilayabalitas-empiris-aplikatifyaitu suatu ranah kajian ijtihad yang berdimensi
pada fakta-fakta yang berkembang pada masyardda lidlang yang mendesak, seperti hukum-
hukum ekonomi.

A. Qodri Azizi memberikan terminologi ijthad sebagai usaha psgrimovatif, serta
prospektif. Oleh karena ijthad pada prinsipnyaladdaipaya keragendeavor, effortiatau
mencurahkan segala daya upgpaaizl al-juhduntuk memperoleh hasil maksimal apa yang akan
dikerjakan. Inovasi ijtihad ini harus terus dikemgiean, tidak terkecuali dalam pengembangan
ekonomi umat. Seperti ijihad dalam perusahaapapkan atau yang ldih.

Jika ijihad sebagai pengembangan jurisprudeasi tekrambah pada kajian ekonomi, maka
diharapkan hal ini akan menciptakan kebanghtibad progressif Gairah untuk menganalisis
ekonomi tentu akan menciptakan banyak metode depgadekatan yurisprudensi dalam
menyelesaikan masalah-masalah dunia flam.

Pemikirmuslim kontemporer asal Maroko, Muhammad Abed BiHldalamNaqgd al-'Aqg| al-
'Arabi (A Critique of Arab Reasaatau Kritik Nalar Arab), mengatakan bahwa kandurygaig
hakiki dalam pembaruan Islam adalah bagaimana kenasmnkita untuk beriftihad sehingga dapat
menjadikan tradisi itu produktif dan inovatif. Dangata lain, kunci pokok pembaruan dalam Islam
terletak pada pengembangan ijtihad. Persoalanrglahadpaya pembaruan Islam tersebut
membutuhkan metodologi iftihad yang jelas, hartied, terpilih. Hal ini sungguh penting karena
dalam ilmu pengetahuan modern kedudukan epistemyalog mencakup di dalamnya suatu
metodologi menjadi sangat sentral dan ¥ital.

Itihad progresif ini semakin signifikan dan kotiélika dikaitkan dengan pendapat Dumaery,
Dosen dan Pakar Ekonomi Islam dari FE UGM Yogyaksgng memosisikan sistem ekonomi
Islam sebagai salah satu sistem dalam supra sistem Islam yang saling terangkai satu dengan
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yang lain. Sistem ekonomi Islam tegak atau diterakllengan bertumpu pada empat pilar landasan
sebagai berikut.

1. Nilai Dasar; terdiri dari hakikat kepemilikangseimbangan ragam aspek dalam diri

manusia, dan keadilan antarsesama umat manusia.

2. Nilai Instrumental; terdiri dari kewajiban zghkatangan riba, kerjasar(girkah)ekonomi,

jaminan sosial, dan peranan negara.

3. Nilai Filosofis; bersifat terikat nilai dan biéasdinamis.

4. Nilai Normatif; yaitu berdasarkan pada Quramhslajtihad ulama, akidah, syari'ah, dan

akhlak 1

Iftihad dalam pembangunan sistem ekonomi Islargjbart untuk menciptakan keadilan sosio-
ekonomi dan distribusi kekayaan dan pendapatan.t dtaa negara muslim harus dapat
mengimplementasikan norma-norma Islam dalam perdak kegiatan ekonomi karena selama
negara-negara muslim masih tetap menggunakaryiskagialis dan sosialis, maka tidak dapat
melindungresourceyang dimiliki.

Negara-negara muslim harus membuat regulasi-regalag mengarah kepada kebijakan-
kebijakan “yang pentinghecessaryjlan “tidak penting{unnecessangengan membagi semua
barang dan jasa ke dalam tiga kategori, kebutleanewahan, dan perantdirstermediates).
Demikian juga dalam mikro ekonomi, setiap muslinnufiamengimplementasikan jasa-jasa
berdasarkan nilai-nilai Islam, yaitu barang pokiblarGriyyat) kecukupar{hgjiyat) dan keindahan
(tabsiniyyat)}”

Dengan regulasi dan kontribusi setiap muslim déelojakan pribadinya tentang barang dan
hak milik, maka keadilan dan pemerataan akan teeréfptidakadilan dan tidak berimbang suatu
kebutuhan dalam sekala makro ataupun mikro disebaibéh ketidaksadaran pembuat kebijakan
dan pemilk barang pada tanggungjawab yang bets#tin, di mana segala kepemilikan
merupakan hak mutlak Tuhan sehingga tidak adadgrikebebasan mutlak bagi regulator atau
pribadi dalam membelanjakan hartanya. Inilah saalu di mana ketidakadilan dan
ketidakmerataan terjadi.

Contoh Kasus ljtihad Ekonomi tentang Zakat

Menurut Chapra, zakat merupakan instrumen religarsy sarat berdimensi humanis
(egaliteris). Zakat bukan merupakan pengganti skmnabiayaan mandiri yang dibuat dalam
masyarakat moder(social welfare)untuk menyediakan perlindungan jaminan sosial depha
pengangguran, kecelakaan, usia tua, maupun kesehnatalui pengurangan gaji pegawai, dan
kontribusi orang yang memberikan pekerja&ecara normatif (dalam figh), zakat terdiri dakiat
fithrah danzakat hartaKemudian zakat harta dibagi lagi menjadi bebesabbagian zakat emas,
perak, dan perhiasan, zakat hewan dan produk heakat pertanian dan hasil bumi, zakat barang
perdagangan, zakat rikaz dan barang tambang.

Kemudian topik zakat dipdate(ijinad) perspektif ekonomi dalam banyekme.Zakat tidak
hanya sebagai bagian dari rukun Islam, tetapirberdi sumber daya keuangan. Prinsip dasar
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distribusi zakat secara normatif telah disebutkaimtuk 8ashnaf® namun dalam praktiknya
distribusi terus dikembangkan dalam klasifikassifikasi di luar 8ashnatersebut.

Secara teoretjszakat dapat berperan penting dalam pembangunandean publik Islam.
Zakat menjadi suplemen pendapatan yang permaneor&iagrorang yang tidak mampu. Zakat
dapat dipergunakan untuk menyediakan pelatihamddal ‘unggulan’, baik sebagai kredit bebas
bunga atau sebagai bantuan bagi golongan mamuroetabentuk usaha-usaha kecil sehingga
dapat berusaha secara mandiri. Zakat juga dapdika) sebagaiountercyclical(sesuatu yang
dapat diputar) dengan tidak membagikan seluruhesutialga yang didapatkan pada perimatam
ekonomi agar terjadi surplus. Kemudian, surplssibert dapat diberdayakan pada saat terjadi resesi.
Akan tetapi, padpraktiknya, zakat di negara-negara miskin tampaknya Is@allat yang surplus
pada sadboomekonomi, kalaupun surplus, zakat kurang maksirkelath dan kurang berperan
terhadap fiska&?

Unit zakat dan shodagoh dalam perkembangannyaissskgang masih dipraktikkan hampir
di seluruh negara muslim atau negara berpendudybritas muslim seperti Indonesia. Namun
demikian, mekanisme penghimpunan(fyading) dan sistem distribusinya masih pada dataran
rutinitas dan pemenuhan kewajiban agama, belumesalptimalkan sebagai basis fiskal yang
signifikan.

Namun demikian, Indonesia sebagai negara berpéndualoritas muslim sedang berusaha
melakukan regulasi dengan perangkat perundanggararenuju suatu pembangumakatyang
berdimensi agamis dan mempunyai nilai-nilai prodtés$. Perundang-perundangan tersebut
tertuangkan dalam Undang-Undang Nomor 38 Tahunt&@@hg Pengelolaan Zakat.

Penutup

Peran studi ekonomi Islam ke depan akan sangatrénerplalam perkembangan sistem
ekonomi Islam. Semakin banyak banyak intelektualg yaerdisiplin ekonomi Islam maka
persoalan-persoalam empiris ekonomi dapat dijaeadeth pendekatan normatif yang ‘bergairah’,
rasional, dan aplikabel.

STAIN Purwokerto yang telah membuka Program Stidn&mi Islam (S-1) dan Program
Diploma (D-3) Perbankan Syariah merupakan wujudgheeh dalam proses menuju pada
penciptaan intelektual yang memahami secara nbtar@ngasasul igtishadiyaldan mengerti
bagaimana cara mengimplementasikan norma-norrelaLiedalam dataran empiris.
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